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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sesuai Keputusan Presiden RI. No. 43 Th 1991 Tentang Konversi
Energi, maka Perusahaan Listrik Negara (PLN) selaku penyedia dan pengelola
energi listrik di Indonesia telah melakukan salah satu kegiatan penelitian untuk
dapat mewujudkan konservasi energi khususnya dalam hal penggunaan lampu
penerangan. Sejalan dengan keinginan pemerintah, sejarah teknologi perlampuan
pada dekade Th 90-an telah menghasilkan lampu penerangan yang hemat energi
yang umum digunakan oleh masyarakat.

Diharapkan dalam pelaksanaan Pembangunan Jangka Panjang Il yang
baru mulai dilaksanakan pada Tahun Anggaran 1994/1995, sistem penerangan
listrik sudah dapat menjangkau pada daerah-daerah pelosok di tanah air yang pada
akhirnya dapat meningkatkan taraf hidup yang memadai sesuai yang dicita-
citakan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Kenyataan yang dihadapi saat ini, masyarakat masih banyak yang belum
mengenal atau belum memahami apa yang dimaksud dengan Lampu Hemat
Energi (LHE) dan Ballas Elektronik (BE). Masyarakat cenderung memilih lampu
yang murah dan mudah didapat di pasaran, namun kenyataannya tidak hemat
energi, yaitu lampu jenis pijar (Incandescent). Dengan bertitik tolak hal tersebut
diatas, penulis mencoba membahas dan menganalisa untuk kemudian dapat

memperoleh kesimpulan yang baik dengan harapan dapat bermanfaat bagi



masyarakat luas. Sasaran dijatuhkan pada kelompok pelanggan ini karena jumlah
mereka yang paling banyak, yakni mencapai 18 juta pelanggan. Padahal mereka
hanya menggunakan listrik pada sore hari, yakni pada saat beban puncak PT PLN
menargetkan pada tahun 2003 kelompok pelanggan ini akan mengganti 20 juta
titik lampu yang digunakannya dengan lampu hemat energi. penghematan
konsumsi listrik sebesar 640 MW pada saat beban puncak.

Dalam rumah tangga ataupun suatu industri sangat memerlukan suatu
penerangan yang menunjang kegiatan produksi. Dan dari segi pensuplay tenaga
listrik PLN, pembagkit tenaga listrik di perlukan suatu penggunaan yang sehemat
mungkin. Sehingga manfaat dari penerangan sangat diperlukan dalam kehidupan
semua manusia. Alat penerangan tersebut salah satunya lampu. Penggunaan
lampu yang biasa dipakai jenis lampu pijar dan lampu neon (lampu TL). Dari dua
jenis tersebut timbul masalah pemakaian yang berlebihan sehingga timbul
pelonjakan tagihan. Sehinga di buatnya lampu Flourensent atau (LHE).

Berdasarkan pengujian di bidang kelistrikan yang telah dilakukan, LHE
dapat menghasilkan cahaya 5 kali lipat terangnya dari lampu pijar dengan watt
yang sama, dan LHE menghemat energi sampai diatas 70%. Sehingga timbul
masalah lagi apakah LHE tersebut benar-benar bisa menghemat penggunaan
energi? Sesuai nameplate yang tertera pada bok lampu. Asosiasi Industri
Perlampuan listrik Indonesia (Aperlindo) telah meneliti dan menelaah bahwa
penggunaan produk LHE 93% tidak memenuhi standart IEC (Republika 13-09-

2001). Dari sekitar 100 merk, 44 merk tidak memenuhi SNI. Sehingga dari



standart penggunaan LHE menimbulkan pemakaian yang lebih boros atau tidak
hemat.sehingga membahayakan konsumen sebagai pengguna.

Oleh karena itu tugas akhir ini dibuat untuk menguji beberapa merk
lampu hemat energi yang banyak digunakan di pasaran dan membuktikan apakah
benar bahwa penggunaan lampu hemat energi disamping menguntungkan juga
hemat dari segi konsumsi daya yang kecil. Atau mempunyai dampak merugikan
bagi konsumen.

Berdasarkan uraian tersebut, maka diambil judul “Analisis Pengaruh

Perubahan Tegangan Terhadap Luminasi Lampu Hemat Energi (LHE)”.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapar dirumuskan masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana cara menguji  pengaruh perubahan tegangan terhadap
luminasi lampu hemat energi.
2. Perhitungan untuk mengetahui arus dengan perubahan tegangan dan
membuktikan karakteristik daya yang tertera pada lampu, apakah sesuai

dengan kenyataannya.

1.3 Tujuan
1. Dapat mempelajari LHE untuk mengetahui dampak perubahan tegangan

terhadap arus dan luminasi pada luas bidang kerja.



2. Dapat mengetahui dan membuktikan daya pada lampu apakah sesuai
dengan kenyataannya.
3. Bisa mengetahui besar arus dan lumen antara lampu pijar merk Philip

dengan lampu pijar merk Dop.

1.4 Pembatasan Masalah
Dalam analisa atau pengujian LHE banyak yang beredar di pasaran.
Sehingga kami membatasi masalah pada beberapa merk lampu:.
1. LHE produk Spyro, GE dan Mimouse sebagai perbandingan tingkat
luminasi pada lampu pijar produk Philip.
2. Dalam penelitian ini difokuskan pada pengujian luminasi dan daya LHE
di laboratorium.

3. Lampu pijar merk Philip sebagai perbandingan lampu pijar merk Dop.

1.5 Faedah Yang Diharapkan

Penulis berharap tugas akhir ini dapat memberikan manfaat bagi ilmu
pengetahuan dan teknologi sehingga menambah khasanah perbendaharaan yang
telah ada, khususnya tentang pengujian luminasi LHE.
Dalam perencanaan ini penulis berharap semoga dapat membantu dalam
pengembangan dan pembangunan di bidang kelistrikan di Indonesia di masa yang

akan datang.



1.6 Metode Penelitian

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini digunakan beberapa metode yang

ada, diantaranya:

1.

Metode Literatur

Metode ini dilakukan dengan membaca dari buku-buku atau referensi yang
berhubungan dengan judul tugas akhir.

Metode Bimbingan

Penulis dalam penyusunan tugas akhir ini bersama pembimbing yang
merupakan pengaruh, petujuk, serta saran dari dosen pembimbing serta
semua pihak yang telah membantu dalam nproses tugas akhir ini.

Metode Penelitian secara langsung

Metode ini dilakukan dengan pengujian-pengujian LHE secara langsung
dengan alat-alat Fluks, KWH meter, dan lux meter.

Metode Analisa dan Kesimpulan

Dilakukan penganalisaan dari dari hasil pengujian dan dilanjutkan

mensimpulkan hasil pengujian yang dilakukan pada tugas akhir ini.

1.7 Sistematika Penulisan
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PENDAHULUAN
Membahas tentang latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan penulisan, batasan masalah, faedah yang diharapkan,

metode penelitian, dan sistematika penulisan yang digunakan.



BAB I1

BAB I11

BAB IV

BAB V

LANDASAN TEORI

Membahas tentang dasar teori yang berhubungan dengan prinsip
kerja LHE, pengaruh ballast electronik, daya dan lux meter.
METODOLOGI PENELITIAN

Membahas tentang proses penelitian , waktu dan tempat penelitian,
alat dan bahan, rancangan penelitian, penganalisaan dan pengujian.
PENGUJIAN DAN ANALISA

Memuat analisis dan pembahasan penelitian dari hasil pengujian
yang menunjukkan karakteristik, serta pengaruh LHE terhadap
pengguna atau konsumen.

PENUTUP

Berisi mengenai kesimpulan dari apa yang diperoleh dalam proses

pembuatan tugas akhir ini.
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